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    ABSTRAK

      Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat membuat anak usia sekolah dasar telah mengenal dan menggunakan internet serta media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menuntut adanya pemahaman mengenai penggunaan internet yang aman dan bertanggung jawab sejak dini. Kegiatan edukasi bijak bermedia sosial dilaksanakan di SD Biak sebagai upaya meningkatkan literasi digital siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, observasi, penyusunan materi, hingga pelaksanaan edukasi.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa telah menggunakan gawai untuk mengakses media sosial, namun belum memahami batasan penggunaan serta risiko yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, materi edukasi difokuskan pada pengenalan manfaat internet, bahaya penggunaan yang tidak tepat, pentingnya menjaga data pribadi, serta etika berkomunikasi di ruang digital. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan pemberian contoh situasi sehari-hari yang relevan dengan pengalaman siswa.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai penggunaan internet yang aman dan bertanggung jawab. Siswa mulai mampu mengenali aturan dasar dalam bermedia sosial serta menunjukkan sikap yang lebih berhati-hati dalam berinteraksi di ruang digital. Edukasi ini menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran literasi digital siswa agar lebih bijak dalam memanfaatkan media sosial serta meminimalkan risiko yang mungkin muncul.
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PENDAHULUAN


Penggunaan
internet pada anak sebenarnya memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu sisi,
internet dapat menjadi sarana pembelajaran, hiburan edukatif, serta sumber
informasi yang bermanfaat. Melalui berbagai platform digital, anak dapat
mengakses materi pembelajaran tambahan, menonton video edukatif, serta
mengembangkan kreativitas melalui konten yang inspiratif. Internet juga membuka
peluang bagi siswa untuk mengenal dunia yang lebih luas dan meningkatkan
wawasan sejak usia dini. Namun di sisi lain, tanpa pendampingan yang tepat,
internet juga berpotensi menimbulkan berbagai risiko (Hapsari & Pamungkas,
2024). Anak-anak dapat terpapar konten yang tidak sesuai usia, mengalami
perundungan daring (cyberbullying), hingga membagikan data pribadi tanpa
memahami dampaknya. Risiko ini semakin meningkat seiring dengan kemudahan akses
internet melalui telepon pintar yang kini banyak dimiliki oleh keluarga. Tanpa
pengawasan orang tua maupun guru, anak dapat dengan mudah mengakses berbagai
platform yang belum tentu sesuai dengan tahap perkembangannya.


Menurut
OECD (2021), literasi digital menjadi keterampilan penting yang perlu
dikenalkan sejak dini agar anak mampu menggunakan teknologi secara aman dan
bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi,
berpikir kritis, menjaga etika komunikasi, serta melindungi data pribadi.
Dengan literasi digital yang baik, anak diharapkan mampu memilah informasi yang
benar dan tidak mudah terpengaruh oleh berita palsu atau konten yang
menyesatkan. 


Pada
tingkat sekolah dasar, kemampuan berpikir kritis anak masih dalam tahap
perkembangan. Mereka cenderung mudah percaya terhadap informasi yang dilihat di
internet dan belum sepenuhnya memahami batasan privasi. Anak juga sering kali
belum mampu membedakan antara ruang publik dan ruang pribadi dalam dunia
digital. Oleh karena itu, edukasi mengenai penggunaan media sosial yang bijak
menjadi sangat diperlukan agar anak memiliki pemahaman yang sesuai dengan
usianya.


Fenomena
penggunaan media sosial pada anak sekolah dasar juga mulai terlihat di berbagai
wilayah, termasuk di daerah pedesaan. Jika sebelumnya akses internet lebih
banyak dijumpai di perkotaan, kini jaringan digital telah menjangkau desa-desa.
Hal ini membuat anak-anak di wilayah tersebut memiliki akses yang sama terhadap
media sosial dan berbagai aplikasi berbasis internet. Meskipun demikian,
peningkatan akses ini tidak selalu diikuti dengan pemahaman mengenai penggunaan
yang aman dan bertanggung jawab. Kondisi lain yang ditemukan adalah belum
adanya edukasi khusus di sekolah terkait literasi digital. Pembelajaran lebih
banyak berfokus pada mata pelajaran utama seperti matematika, bahasa, dan ilmu
pengetahuan alam, sementara pemahaman mengenai etika dan keamanan internet
belum diberikan secara terstruktur. Padahal, sekolah memiliki peran strategis
dalam memberikan pengetahuan dasar kepada siswa mengenai penggunaan teknologi
yang sehat dan aman.


Melihat
fenomena tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang secara khusus membahas
penggunaan media sosial dan internet aman bagi siswa sekolah dasar. Edukasi
tidak hanya berisi larangan, tetapi juga pemahaman mengenai manfaat internet,
cara menggunakan media sosial dengan bijak, serta langkah menjaga keamanan diri
di ruang digital. Pendekatan yang digunakan perlu disesuaikan dengan usia siswa,
seperti melalui gambar, video, permainan edukatif, maupun contoh situasi
sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan menarik perhatian siswa. Melalui
tahapan observasi, penyusunan materi, hingga pelaksanaan sosialisasi, kegiatan
ini dapat difokuskan pada pengenalan etika berinternet, keamanan data pribadi,
serta dampak penggunaan media sosial yang tidak tepat. Keterlibatan guru dan
orang tua juga menjadi faktor penting agar edukasi yang diberikan di sekolah
dapat diperkuat di lingkungan rumah. Sinergi antara sekolah dan keluarga akan
membantu anak membangun kebiasaan digital yang positif dan berkelanjutan.


Dengan
demikian, literasi digital menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari
perkembangan pendidikan anak di era teknologi. Pengenalan penggunaan internet
yang aman sejak usia sekolah dasar diharapkan dapat membantu siswa memanfaatkan
teknologi secara positif sekaligus menghindari risiko yang mungkin muncul.
Dengan edukasi yang tepat dan berkesinambungan, siswa tidak hanya mampu
menggunakan media sosial, tetapi juga memahami tanggung jawab, etika, serta
batasan dalam berinteraksi di dunia digital.


 


METODE


Sosialisasi
ini dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2026, bertempat di SD Negeri Biak,
Kecamatan Luwuk Utara, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan
ini diikuti oleh siswa sekolah dasar dengan pendampingan dari guru kelas serta
tim pelaksana. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memiliki akses terhadap perangkat
digital, namun belum mendapatkan edukasi yang terstruktur mengenai penggunaan
internet yang aman dan bijak.


Dalam
pelaksanaannya, tim menggunakan kombinasi kuesioner, perangkat digital seperti
smartphone dan tablet, serta alat peraga visual untuk memudahkan pemahaman siswa.
Kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa tentang
internet dan media sosial. Sementara itu, perangkat digital dimanfaatkan untuk
menampilkan contoh situasi nyata penggunaan media sosial, dan alat peraga
visual seperti poster dan gambar digunakan untuk memperjelas materi agar lebih
sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar.


Rangkaian
kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari tahap perencanaan. Pada tahap
ini, tim menyusun jadwal kegiatan, menentukan materi yang akan disampaikan,
serta menyiapkan instrumen pendukung seperti lembar observasi dan kuesioner.
Perencanaan dilakukan secara sistematis agar kegiatan berjalan efektif dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.


Tahap
berikutnya adalah observasi lapangan. Observasi dilakukan untuk mengetahui
kondisi sekolah, kebiasaan siswa dalam menggunakan internet, serta dukungan
fasilitas yang tersedia. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam penyusunan
materi agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan lingkungan sekolah.


Setelah
observasi, tim melanjutkan dengan penyusunan materi edukasi. Materi difokuskan
pada pengenalan etika berinternet, pentingnya menjaga data pribadi, serta
dampak positif dan negatif media sosial. Penyusunan materi disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa sekolah dasar, menggunakan bahasa yang sederhana dan
contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.


Tahap akhir
adalah pelaksanaan edukasi kepada siswa. Kegiatan dilaksanakan secara
interaktif melalui pemaparan materi, diskusi sederhana, serta tanya jawab.
Siswa juga diajak untuk menyimak contoh kasus dan memberikan pendapat mengenai
cara bersikap yang tepat saat menggunakan internet. Dengan pendekatan yang
komunikatif dan partisipatif, diharapkan siswa dapat lebih memahami pentingnya
penggunaan internet secara aman, bijak, dan bertanggung jawab.
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Tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan
dalam kegiatan edukasi ini diharapkan mampu memastikan bahwa siswa di SD Negeri
Biak tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman mengenai media sosial
tidak cukup sebatas mengetahui pengertian dan aturannya, melainkan perlu
diiringi dengan kesadaran tentang bagaimana bersikap yang tepat saat
berinteraksi di ruang digital. Melalui proses observasi, penyampaian materi,
serta diskusi interaktif, siswa diajak untuk mengenali contoh nyata penggunaan
media sosial yang baik dan yang berisiko. Dengan demikian, mereka tidak hanya
menghafal aturan, tetapi juga memahami alasan di balik aturan tersebut.


 Misalnya, ketika siswa mengetahui pentingnya tidak
membagikan data pribadi,
mereka juga memahami dampak yang dapat terjadi apabila informasi tersebut
disalahgunakan.


Pendekatan
bertahap ini membantu siswa membangun pola pikir yang lebih bijak dalam
menggunakan media sosial. Mereka mulai memahami bahwa setiap tindakan di ruang
digital memiliki konsekuensi, baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Kesadaran ini menjadi dasar dalam membentuk karakter yang bertanggung jawab
dalam bermedia sosial. Dengan adanya pembiasaan dan penguatan melalui edukasi
yang berkelanjutan, diharapkan siswa mampu menerapkan prinsip-prinsip
penggunaan media sosial yang baik dan benar secara konsisten. Tidak hanya di
lingkungan sekolah, tetapi juga di rumah dan dalam pergaulan sehari-hari. Hal
ini menjadi langkah penting dalam menanamkan literasi digital sejak usia
sekolah dasar agar anak tumbuh menjadi generasi yang cerdas, aman, dan beretika
dalam memanfaatkan teknologi.


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD Biak telah mengenal
internet dan menggunakan hp dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
observasi awal dan pengisian kuesioner, siswa mengaku sering menggunakan
internet untuk menonton video, bermain gim daring, serta mengakses media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi digital sudah cukup
merata di kalangan siswa sekolah dasar.


Meskipun
demikian, hasil kuesioner awal menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
mengenai penggunaan internet yang aman masih tergolong rendah. Sebagian siswa
belum mengetahui batasan dalam membagikan informasi pribadi di media sosial.
Mereka juga belum memahami sepenuhnya risiko yang dapat muncul ketika
berinteraksi dengan orang yang tidak dikenal di ruang digital.


Pada tahap
awal kegiatan, ketika diberikan pertanyaan mengenai data pribadi, beberapa
siswa masih menganggap bahwa membagikan foto atau informasi tertentu bukanlah
hal yang berbahaya. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki
kesadaran yang cukup mengenai pentingnya privasi dan keamanan digital. Kondisi
ini menjadi dasar perlunya pelaksanaan edukasi yang terstruktur. Setelah materi
edukasi disampaikan, terjadi peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Hal
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab kembali pertanyaan terkait
aturan dasar penggunaan internet. Siswa mulai mampu menyebutkan bahwa alamat
rumah, nomor telepon, dan kata sandi tidak boleh dibagikan kepada orang lain.


Selain itu,
siswa juga mulai memahami bahwa tidak semua informasi yang ditemukan di
internet dapat dipercaya. Dalam sesi diskusi, beberapa siswa menyampaikan bahwa
informasi tertentu perlu ditanyakan kembali kepada guru atau orang tua sebelum
dipercaya atau dibagikan. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
berpikir lebih kritis terhadap informasi digital.


Hasil
observasi selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa siswa lebih
berhati-hati dalam merespons contoh situasi yang diberikan. Ketika
disimulasikan menerima pesan dari akun yang tidak dikenal, sebagian besar siswa
mampu menjelaskan tindakan yang tepat, seperti tidak membalas pesan tersebut
dan melaporkannya kepada orang dewasa. Partisipasi siswa dalam kegiatan juga
tergolong tinggi. Siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta terlibat
dalam diskusi kelompok kecil. Antusiasme ini menunjukkan bahwa pendekatan
interaktif yang digunakan mampu menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Perubahan tidak hanya terlihat pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek sikap. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka
akan lebih berhati-hati dalam menggunakan media sosial setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Pernyataan ini menunjukkan adanya kesadaran awal untuk
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa metode penyampaian melalui contoh konkret dan situasi sehari-hari lebih
mudah dipahami oleh siswa dibandingkan penjelasan teoritis semata. Siswa lebih
cepat memahami konsep keamanan digital ketika dikaitkan dengan pengalaman yang
dekat dengan kehidupan mereka.


Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi bijak
bermedia sosial memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesadaran literasi digital siswa SD Biak. Edukasi yang dilakukan mampu membantu
siswa memahami manfaat internet sekaligus mengenali risiko serta menerapkan prinsip
penggunaan yang lebih aman dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam kehidupan anak usia sekolah dasar. Internet dan media sosial
tidak lagi menjadi hal yang asing bagi mereka, bahkan telah menjadi bagian dari
aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak-anak tumbuh dalam
lingkungan yang sarat dengan teknologi, sehingga kemampuan literasi digital
menjadi kebutuhan yang mendesak untuk ditanamkan sejak dini.


Hasil
observasi di SD Biak menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan
gawai untuk mengakses internet, baik untuk menonton video, bermain gim, maupun
membuka media sosial. Namun, penggunaan tersebut belum diiringi dengan pemahaman
yang memadai mengenai batasan dan risiko di ruang digital. Anak cenderung
menggunakan teknologi berdasarkan kebiasaan tanpa memahami konsekuensi dari
tindakan yang dilakukan. Rendahnya pemahaman mengenai keamanan digital terlihat
dari kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga data pribadi. Beberapa siswa belum
mengetahui bahwa informasi seperti alamat rumah, nomor telepon, maupun foto
pribadi tidak boleh dibagikan secara sembarangan. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi digital pada tingkat sekolah dasar masih perlu diperkuat melalui
edukasi yang terarah dan sistematis.


Pelaksanaan
edukasi melalui tahapan perencanaan, observasi, penyusunan materi, hingga
implementasi di kelas menjadi langkah strategis dalam menjawab kebutuhan
tersebut. Perencanaan yang matang memastikan bahwa materi yang disampaikan
sesuai dengan karakteristik dan tingkat perkembangan siswa. Dengan demikian,
penyampaian materi menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Materi edukasi
yang difokuskan pada manfaat internet, bahaya penggunaan yang tidak tepat,
pentingnya menjaga data pribadi, serta etika berkomunikasi di ruang digital
terbukti relevan dengan kondisi siswa. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
aspek larangan, tetapi juga memberikan pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan
internet secara positif untuk kegiatan belajar dan pengembangan diri.


Metode
penyampaian yang interaktif melalui diskusi dan contoh situasi sehari-hari
membantu siswa memahami materi secara konkret. Anak usia sekolah dasar lebih
mudah memahami konsep melalui ilustrasi nyata dibandingkan penjelasan yang
bersifat abstrak. Ketika diberikan contoh seperti menerima pesan dari orang
yang tidak dikenal, siswa dapat membayangkan situasi tersebut dan memahami
risiko yang mungkin terjadi.


Partisipasi
aktif siswa selama kegiatan menjadi indikator bahwa pendekatan yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan mereka. Siswa terlihat antusias menjawab pertanyaan dan
berbagi pengalaman terkait penggunaan media sosial. Interaksi dua arah ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri
dalam menyampaikan pendapat.


Setelah
pelaksanaan kegiatan, terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai
aturan dasar penggunaan internet. Mereka mulai mampu menyebutkan kembali
prinsip-prinsip sederhana seperti tidak membagikan informasi pribadi dan tidak
menerima pertemanan dari orang yang tidak dikenal. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi yang diberikan mampu memberikan dampak kognitif yang positif. Selain
peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi pada perubahan sikap
siswa. Mereka menjadi lebih berhati-hati dan mulai menyadari bahwa tindakan di
ruang digital memiliki konsekuensi. Kesadaran ini merupakan fondasi penting
dalam membangun karakter yang bertanggung jawab dalam bermedia sosial.


Secara
keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa edukasi bijak bermedia sosial di
SD Biak merupakan langkah awal yang efektif dalam membangun literasi digital
siswa. Sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan pemahaman dan sikap
yang tepat terkait penggunaan teknologi. Untuk hasil yang lebih optimal dan
berkelanjutan, diperlukan dukungan dari orang tua serta integrasi literasi
digital dalam kegiatan pembelajaran secara rutin agar siswa mampu memanfaatkan
internet secara aman, bijak, dan bertanggung jawab.


 


KESIMPULAN 


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD Biak telah mengenal
internet dan menggunakan gawai dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
observasi awal dan pengisian kuesioner, siswa mengaku sering menggunakan
internet untuk menonton video, bermain gim daring, serta mengakses media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi digital sudah cukup
merata di kalangan siswa sekolah dasar.


Meskipun
demikian, hasil kuesioner awal menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai
penggunaan internet yang aman masih tergolong rendah. Sebagian siswa belum
mengetahui batasan dalam membagikan informasi pribadi di media sosial. Mereka
juga belum memahami sepenuhnya risiko yang dapat muncul ketika berinteraksi
dengan orang yang tidak dikenal di ruang digital.


Pada tahap
awal kegiatan, ketika diberikan pertanyaan mengenai data pribadi, beberapa
siswa masih menganggap bahwa membagikan foto atau informasi tertentu bukanlah
hal yang berbahaya. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki
kesadaran yang cukup mengenai pentingnya privasi dan keamanan digital. Kondisi
ini menjadi dasar perlunya pelaksanaan edukasi yang terstruktur. Setelah materi
edukasi disampaikan, terjadi peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Hal
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab kembali pertanyaan terkait
aturan dasar penggunaan internet. Siswa mulai mampu menyebutkan bahwa alamat
rumah, nomor telepon, dan kata sandi tidak boleh dibagikan kepada orang lain.


Selain itu,
siswa juga mulai memahami bahwa tidak semua informasi yang ditemukan di
internet dapat dipercaya. Dalam sesi diskusi, beberapa siswa menyampaikan bahwa
informasi tertentu perlu ditanyakan kembali kepada guru atau orang tua sebelum
dipercaya atau dibagikan. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan
berpikir lebih kritis terhadap informasi digital.


Hasil
observasi selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa siswa lebih
berhati-hati dalam merespons contoh situasi yang diberikan. Ketika
disimulasikan menerima pesan dari akun yang tidak dikenal, sebagian besar siswa
mampu menjelaskan tindakan yang tepat, seperti tidak membalas pesan tersebut
dan melaporkannya kepada orang dewasa. Partisipasi siswa dalam kegiatan juga
tergolong tinggi. Siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta terlibat
dalam diskusi kelompok kecil. Antusiasme ini menunjukkan bahwa pendekatan
interaktif yang digunakan mampu menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.


Perubahan
tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sikap.
Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka akan lebih berhati-hati dalam
menggunakan media sosial setelah mengikuti kegiatan edukasi. Pernyataan ini
menunjukkan adanya kesadaran awal untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.


Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa metode penyampaian melalui contoh konkret dan
situasi sehari-hari lebih mudah dipahami oleh siswa dibandingkan penjelasan
teoritis semata. Siswa lebih cepat memahami konsep keamanan digital ketika
dikaitkan dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka.


Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi bijak
bermedia sosial memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesadaran literasi digital siswa SD Biak. Edukasi yang dilakukan mampu membantu
siswa memahami manfaat internet sekaligus mengenali risiko serta menerapkan
prinsip penggunaan yang lebih aman dan bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.


 


 


DAFTAR PUSTAKA 


Hapsari, I., &
Pamungkas, D. (2024). The Impact of Social Media Use on Children’s Digital
Behavior. Journal of Digital Learning and Education, 3(1), 21–34.


Kurnia, N., &
Astuti, S. I. (2022). Digital Literacy and Online Safety among Primary School
Students. Jurnal Ilmu Komunikasi, 19(2), 145–158.


Livingstone, S.,
Stoilova, M., & Kelly, A. (2020). The Class: Living and Learning in the
Digital Age. New Media \& Society, 22(1), 1–18.


OECD. (2021).
Children in the Digital Environment: Revised Typology of Risks (Issue 302)


  Rahmawati, D.,
& Puspitasari, L. (2023). Strengthening Digital Citizenship Education for
Elementary School Students. Journal of Educational Research and Evaluation,
7(1), 55–67


Ribble, M. (2019).
Digital Citizenship in Education: Teaching Responsible Use of Technology.
Educational Technology Journal, 59(4), 15–22.


Setyaningsih, R.,
Abdullah, A., Prihantoro, E., & Hustinawaty. (2019). Digital Literacy and
Social Media Use among Elementary Students. Journal of Physics: Conference
Series, 1175(1), 1–








